BAB VII

PENUTUP

VII.LA. Kesimpulan

Tindak kejahatan kerah putih bila dibandingkan d@engindak kejahatan
konvensional dari kacamata kriminologi modern, atabukti bahwa kejahatan tidak
hanya dilakukan orang-orang kelas bawah, namunh&iga dilakukan juga oleh
orang-orang kelas atas, atau istilahnya menurute8land adalah”’penjahat terdidik”.

Hal ini menjadi bukti bahwa kejahatan merupakanofeena yang dapat
ditemukan juga dalam kelas-kelas masyarakat yaoiyp knggi, yang penyebabnya
tidak dapat dijelaskan secara tradisional, sepegtniskinan, atau faktor-faktor
patologik yang bersifat individual yang umumnyaediukan pada mayoritas kasus
tindak kejahatan konvensional.

Lebih jauh lagi, tindak kejahatan kerah putih diédean atau diklasifikasikan
kembali ke dalam dua bagian besar, yakni : (1) @atanal crime, yakni kejahatan
yang merujuk pada pelanggaran yang bersifat indalidintuk memperkaya ataupun
menguntungkan diri sendiri dengan memanfaatkan rpelteya yang sah; dan (2)
Corporate (Organizational) criminal behaviour, yangrujuk pada kejahatan yang
dilakukan dalam suatu bisnis atau usaha oleh piite yang mengatasnamakan
organisasi atau perusahaan yang memperkerjakannya

Apabila diperhatikan program pembinaan yang terdgpaa Lapas Klas |
Cipinang saat sekarang ini, maka penulis berkeypakbahwa program tersebut tidak
dapat diberikan kepada semua narapidana, khususagapidana kasus tindak
kejahatan kerah putih, karena program pembinaag sadang dilaksanakan sekarang

ini sifatnya adalah umum dan hanya dapat diberikapada narapidana yang
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melakukan kejahatan secara umum pula, atau tidadt di#berikan kepada narapidana
yang bersifat khusus seperti narapidana kasusktikd@hatan kerah putifwhite
collar crime).

Hal ini tidak lain dan tidak bukan disebabkan otetgkat kebutuhan yang
berbeda antara narapidana umum dengan narapidamsusgchsehingga bentuk
pembinaan pasti tidak sama. Hal ini juga dipengaolgh beberapa faktor, baik itu
faktor latar belakang kejahatan, faktor pendidikekonomi dan sasaran akhir yang
diharapkan dari pembinan itu sendiri.

Selain itu, terdapat banyak kendala yang dihadapi oleh petugas
pemasyarakatan dalam membina narapidana kasuk tef#natan kerah putifwhite
collar crime) baik itu kendala yang berhubungan dengan progp@mbinaan,
kendala yang berhubungan dengan sumber daya makes@ala yang berhubungan
dengan program kerja, anggaran serta sarana dsargna.

Namun dari keseluruhan kendala- kendala terselatag]i menurut hemat
penulis, kendala program kerja merupakan kendai®y earus dijadikan sebagai
skala prioritas dan harus segera dicarikan solasikgrena walaupun semua kendala
yang lain sudah dapat diatasi tetapi tanpa didglaleh sebuah program kerja atau
program pembinaan yang baik bagi narapidana kasdakt kejahatan kerah putih
(white collar crime) maka semua akan sia-sia saja atau tujuan penmbaiaan sulit
untuk diwujudkan.

Berdasarkan hal diatas, maka menurut hemat persdidah saatnya
pemerintah melalui dirjen pemasyarakatan turut rkeka@n sebuah program
pembinaan yang baik dan cocok bagi narapidana Kasilek kejahatan kerah putih
(white collar crime),khususnya yang sesuai dengan kebutuhan merekaadaras

akhir yang diharapkan.
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VII.B. Saran - Saran

Pola pembinaan yang sekarang diterapkan di Lagak mungkin dan tidak

bisa diterapkan bagi narapidana kasus tindak kigahkerah putih(white collar

crime). Untuk itu perlu diadakan pendekatan atau jeeimlgnaan yang baru bagi

narapidana khusus ini dan untuk teralissinya peaabirtersebut serta dapat berjalan

dengan baik dan sesuai dengan yang diinginkan, nhakas dilakukan hal-hal

sebagai berikut :

a.

Pembinaan bagi narapdana kasus narapidana tiadak kejahatan kerah
putih (white collar crime) harus dipisahkan dari narapidana umum atau
konvensional. Hal ini ditujukan untuk menghindarkecemburuan sosial di
dalam suatu Lapas.

Sebaiknya untuk narapidana narapidana kasuaktiRdjahatan kerah putih
(white collar crime) dibentuk Lapas khusus dan tersendiri, sehingga
memudahkan pembinaannya.

Perlu dilakukan pola pendekatan persuasif dammemberikan penjelasan
bahwa putusan pengadilan harus dapat diterimagaelb@ntuk manivestasi
warga negara yang taat hukum.

Dilaksanakan pembinaan melalui pendekatan EQ@t{enal quotient), karena
mereka biasanya memiliki 1Q yang tinggi, sehinggadekatan pembinaan
harus dari sisi lain yang lebih mengasah otakaragebelah kanan. Adapun
kegiatanya dapat berupa membaca dan menulis, mgaidk@an musik, pentas,
sanggar lukis, ukir patung. Hal ini dapat dilaksean dengan kerjasama
dengan pihak ketiga.

Meningkatkan program keagamaan melalui ustacpdagajar yang setingkat

dengan mereka.
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Selain itu, narapidana kasus tindak kejahataatkeutih(white collar crime)
juga dapat diberdayakan untuk membantu penyelesaiasalah-masalah
yang terdapat di dalam Lapas, karena mereka mekdimpetensi yang tinggi
dan pengalaman manajerial yang lama.

Dibentukanya asimilasi kerja atau kerja padalpiketiga, dimana narapidana
kasus korupsi dapat asimilasi bekerja di luar kaparangkat pagi dan pulang
sore hari dengan perjanjian bahwa gaji dari hesja dibagi tiga, yakni untuk

narapidana itu sendiri, untuk Lapas dan terakfinkikas negara.
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